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ABSTRAK 

 

            Sistem tenaga listrik di Indonesia didesain untuk bekerja pada frekuesi 

listrik 50 Hz. Namun meski sistem dirancang untuk bekerja pada gelombang 

sinusoidal, pada kenyataannya gelombang sinusoidal itu terdistorsi oleh 

gelombang harmonik.Gelombang harmonik ini merupakan gelombang sinusoidal 

yang frekuensinya lebih besar dari gelombang pada frkuensi dasar.Dengan 

adanya gelombang harmonik ini dapat mengakibatkan antara lain berkurangnya 

kuat hantar arus kabel dan gelombang harmonik itu akan menimbulkan rugi-rugi 

daya pada kabel bertambah besar dan suhu kabel meningkat. Setiap komponen 

pada sistem distribusi tenaga listrik dapat dipengaruhi oleh harmonik walaupun 

dengan akibat yang berbeda. Meski demikian, pengaruh distorsi harmonik pada 

komponen secara umum adalahpenurunan kinerja dan bahkan kerusakan. Oleh 

karena demikian perlu dilakukan pengamatan atas pengaruh distorsi harmonik 

pada kemampuan kabel dalam menyalurkan daya listrik,karena bila arus harmonik 

terlalu besar akan mengakibatkan panas berlebih dan akan menambah rugi-rugi, 

sehingga kemampuan kabel harus diturunkan.  
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